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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses belajar yang
mengahsilkan perubahan pada diri siswa. Perubahan
yang terjadi berupa perubahan kognitif siswa serta
perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan  merupakan  suatu  usaha  untuk
mengembangkan dan membina potensi sumber daya
manusia melalui berbagai kegiatan belajar mengajar
yang diselenggarakan pada semua jenjang Pendidikan
dari tingkatan dasar, Tingkat menengah, dan perguruan
tinggi.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat
strategis dalam meningkatkan kaulitas sumber daya

Email: yantireni464@gmail.com

manusia dalam Upaya mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia, mewujudkan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berhasil atau
tidaknya tujuan Pendidikan banyak tergantung
bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh
siswa pada jenjang pendidikan di sekolah.

Dalam undang-undang tahun 2003 pasal
menyebutkan  “Pendidiakn  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam jangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis, serrta bertanggung jawab.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan upaya
membelajarkan siswa dan perancangan pembelajaran
merupakan penataan upaya tersebut agar muncul
perilaku belajar. Dalam kondisi yang tertata: tujuan dan
isi pembelajaran jelas, strategi pembelajaran optimal,
akan amat berpeluang memudahkan belajar. Dipihak
lain, peranan pendidik akan semakin kompleks ia bukan
hanya sebagai salah satu sumber belajar tapi juga harus
menampilkan diri sebagai seorang ahli dalam menata
sumber belajar lain serta mengintegrasikannya kedalam
tampilan dirinya. Pendidik darus mampu menampilkan
diri sebagai satu komponen yang terintegrasi dari
keseluruhan sumber belajar.

Menurut Andi Setiawan (2017:21), pembelajaran
merupakan proses perubahan yang disadari dan
disengaja, mengacu adanya kegiatan sistemik untuk
berubah menjadi lebih baik dari seorang individu.
Sedangkan menurut sudjana (2012: 28), pembelajaran
merupakan usaha yang disengaja oleh pendidik untuk
memotivasi siswa agar terlibat dalm kegiatan belajar.
Sedangkan menurut Komalasari (2013: 3), pembelajaran
adalah suatu sistem atau proses belajar mengajar
dimana siswa dan guru dilaksanakan dan dinilai secara
sistematis sehingga pembelajaran dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Pembelajaran adalah proses belajar yang ditentukan
oleh guru untuk mengembangkan berfikir kreatif,
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, dan
meningkatkan kemampuannya untuk mengkontruksi
pengetahuan baru dalam meningkatkan penguasaan
mata pelajaran.

Wawancara oleh peneliti dengan guru wali kelas
V ¢ di SDN 009 Sungal Kunjang diperoleh informasi
bahwa mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran
yang sulit untuk dipahami. Hal ini dikarenakan materi
yang harus dihafalkan cukup banyak, sehingga
menyebabkan peserta didik enggan untuk mempelajari
materi IPAS. Perlunya perhatian dan dukungan dari
keluarga dalam pendamping belajar selama dirumah,
sehingga materi yang disampaikan guru dapat
dipelajari kembali. Dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti di SDN 009 Sungai Kunjang di Kelas V C, masih
banyak peserta didik yang merasa kesulitan
memecahkan masalah dalam pembelajaran muatan
IPAS. Peserta didik kurang antusias dalam merespon
penjelasan dari guru sehingga hasil belajar peserta didik
kurang maksimal.

Salah satu alasan penulis melakukan penelitian
tersebut karena pada saat kegiatab observasi yang
dilakukan oleh penulis di SDN 009 Sungai Kunjang
guru-guru yang mengajar meta pelajaran IPAS jarang
sekali bahkan tidak ada yang menggunakan

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sehingga
penulis menemukan beberapa masalah yang terjadi
selama kegiatan observasi.

Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk
menerapkan model pembelajarn dengan menggunakan
metode Problem Based Learning dengan media Pop Up
Book sebagai salah satu elternatif pembelajaran
bermakna pada pembelajarn. Sehingga dapat
meningkatan pemahaman siswa, keaktifan siswa serta
hasil belajar.

Metode

Penelitian ini menggunakan Penelirian Tindakan
Kelas (PTK) penelitian ini merupakan kegiatan
mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-
orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan
kualitas diberbagai bidang. Tindakan merupakan suatu
gerak kegiatan yang dalam pelaksanaannya berbentuk
rangkaian periode atau siklus kegiatan. Sedangkan kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
dan tempat yang sama menerima pelajaran yang sama
dari seorang pendidik yang sama.

Purwadi menyebut bahwa penelitian tindakan
kelas adalah suatu bentuk penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh
guru dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu
mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam
arti luar (Paizaluddin 2013: 6). Pada tahap perencanaan,
peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang
meliputi modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD),
instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, serta soal
tes evaluasi hasil belajar. Media pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pop Up Book yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran Ipas,
khususnya pada materi keberagaman sosial dan budaya
di Indonesia.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran menggunakan media Pop Up
Book sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.
Pembelajaran  dilaksanakan  melalui  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada
akhir setiap pertemuan, siswa diberikan tes evaluasi
untuk mengukur pemahaman dan hasil belajar secara
individual. Tahap observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Observasi
bertujuan  untuk  mengetahui  keterlaksanaan
pembelajaran, tingkat keaktifan siswa, serta efektivitas
penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran.

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis
hasil observasi dan hasil tes evaluasi siswa. Hasil
refleksi digunakan sebagai dasar untuk menentukan

perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran pada
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siklus berikutnya. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi Observasi, digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Tes, digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ipas
setelah penerapan media Pop Up Book.

Data hasil belajar siswa dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan
belajar siswa dihitung menggunakan rumus persentase
ketuntasan belajar. Hasil observasi aktivitas guru dan
siswa dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan proses pembelajaran dan tingkat
keaktifan siswa selama penelitian berlangsung.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila minimal 85%
siswa mencapai nilai = 75 sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah.
Terjadi peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam
proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi pada

Table 1. Hasil Belajar Siklus I

setiap siklus. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa
dari pra siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II.

Hasil dan Diskusi

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada
siswa kelas V-C SDN 009 Sungai Kunjang yang
berjumlah 26 siswa. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar Ipas pada materi Indonesiaku Kaya Budaya
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dengan media Pop Up Book.

Hasil belajar siswa pada tahap pra siklus
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih
rendah. Nilai rata-rata kelas pada tahap ini sebesar
65,38, dengan tingkat ketuntasan belajar 34,61% atau
sebanyak 9 siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 17 siswa
lainnya belum mencapai ketuntasan.

Hasil Belajar Siswa Jumlah Siswa Persentase Keterangan
Nilai =75 16 61,53% Tuntas
Nilai <75 10 38,46% Tidak Tuntas
Rata-rata 75
Predikat Baik

Penigkatan Hasil Belajar

16,49%

(Sumber: Hasil Penelitian 2025)

Setelah penerapan model PBL dengan media Pop
Up Book pada siklus I, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi
61,53, dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 16 siswa, sementara 10 siswa (38,46%) belum

Table 2. Hasil Belajar Siklus II

mencapai KKTP. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar dibandingkan kondisi awal,
meskipun ketuntasan belajar secara klasikal belum
tercapai.

Hasil Belajar Siswa Jumlah Siswa Persentase Keterangan
Nilai =75 22 84,61 % Tuntas
Nilai <75 15,38 % Tidak Tuntas
Rata-rata 84,34
Predikat Sangat Baik

(Sumber: Hasil Penelitian 2025)

Berdasarkan hasil penelelitian diatas, diperoleh
bahwa hasil belajar yang lebih optimal terjadi pada
siklus II. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 85,35,
dengan 22 siswa (84,61%) mencapai ketuntasan dan
hanya 4 siswa (15,38%) yang belum tuntas. Persentase
ketuntasan pada siklus II telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa
mencapai KKTP. Dari hasil penelitian pada tabel diatas
bahwa rekapitulasi siswa dari pra- siklus, siklus I dan

siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Ipas
siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada
pra siklus memperoleh rata-rata nilai 68,38, kemudian
siklus I memperoleh rata-rata nilai siklus sebesar 75,00
dengan persentase peningkatan dari nilai pra siklus
ialah34,61 %, pada siklus II memperoleh rata-rata nilai
siklus sebesar 75,00 dengan persentase peningkatan dari
nilai pra siklus ke siklus II sebesar 61,53%. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
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model Problem Based Learning dengan media Pop Up Book

Pancasila siswa kelas V-C SDN 009 Sungai Kunjang

mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan secara bertahap dari pra siklus hingga siklus II.

Table 3. Peningkatan Hasil Belajar
Siklus Rata-Rata Siswa Tuntas % Peningkatan
Pra Siklus 68,38 9 34,61% 0.00%
Siklus I 75,00 16 61,53% 16,49%
Siklus II 84,34 22 84,61%

(Sumber: Hasil Penelitian 2025)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 009 Sungai
Kunjang Tahun pembelajarn 2024/2025. Hasil belajar
siswa yang dilakukan wali kelas sebelumnya
memperoleh rata-rata kelas 64,38. Siswa yang tuntas ada
9 orang dengan persentase ketuntasan 34,61 % dan siswa
yang tidak tuntas ada 17 orang siswa dengan persentase
ketuntasan 65,38%. Kemudian penulis melakukan
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model
pembelajaran PBL pada sisklus I, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 16,49% dari nilai dasar
prasiklus dengan rata-rata kelas 75. Siswa tuntas ada 16
orang dengan persentase 38,46% hal tersebut
menggambarkan bahwa hasil belajar siswa belum
mencapai indikator keberhasilan sesuai dengan
pernyataan mulyasa, (2013:131) berpendapat bahwa
"ketuntasab pembelajaran klasikal dikatakan berhasil
apabila siswa dengan nilai KKTP mencapai 75% dari
jumlah siswa pada kelas yang diteliti”.

Hal ini karena kemampuan guru dalam
mendorong dan membimbing siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok masih kurang, terlihat masih ada
beberapa siswa yang tidak betanggung jawab terhadap
kelompoknya. Aspek yang memakan waktu lama yang
dilaksanakan oleh penulis pada saat membentuk siswa
kedalam beberapa kelompok belajar, dimana banyak
sekali siswa yang tidak mau menerima anggota
kelompok yang dibuat oleh guru. Kemudian
kemampuan guru dalam memberikan penghargaan
atrau pujian masih kurang. Terlihat masih ada beberapa
siswa yang tidak berani menyampaikan pendapatnya
dan kurang percaya diri untuk berbicara di depan kelas.
Kemampuan siswa dalam  diskusi  didalam
kelompoknya masih kurang dibandingkan aspek
lainnya. Hal ini terlihat masih banyak siswa yang asyik
sendiri dengan kegiatannya. Kemudian kemampuan
siswa dalam mengungkapkan pendapat berdasarkan
informasi hasil diskusi masih kurang, karena siswa
kurang percaya diri untuk berbicara didepan kelas dan
suara siswa saat melakukan presentasi tidak terdengar
dengan jelas.

Respon siswa terhadap model pembelajaran
based learning, khususnya Problem Based Learning (PBL),
umumnya sangat positif. Siswa merasa lebih aktif dan
tertarik dalam proses pembelajaran karena model ini
mengajak mereka untuk berfikir kritis dan memecahkan

masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan menantang bagi siswa sehingga mereka lebih
mudah memahami materi pelajaran.

Siswa mengatakan bahwa mereka merasa senang
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model ini.
Mereka merasa dilibatkan secara langsung dalam proses
belajar sehingga motivasi belajar meningkat. Banyak
siswa juga menilai bahwa metode ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi
(higher order thingking skills) serta keterampilan sosial
seperti kerjasama dan komunikasi.

Siswa juga menilai bahwa suasana kelas menjadi
lebih hidup dan interaktif ketika model based learning
diterapkan. Mereka lebih banyak berdiskusi dan
bertukar pendapat dengan teman sekelas, sehingga
pelajaran tidak hanya bersifat pasif menerima materi
dari guru, tapi aktif mencari solusi dari masalah yang
diberikan. Respon positif ini membuat siswa merasa
proses belajar lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.

Meski umumnya respon siswa positif, ada juga
tantangan yang mereka hadapi, seperti kebingungan
awal ketika harus mengahdapi masalah yang kompleks
tanpa arahan langsung dari guru. Namun dengan
bimbingan yang baik, siswa dapat terbiasa dan merasa
puas dengan hasil belajar yang mereka capai melalui
model ini. Model pembelajaran juga ini mampu
meningkatkan kreatifitas dan inisiatif siswa. Kendala
siswa dalam pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) cukup beragam. Pertama siswa sering
merasa tidak ingin mencoba memecahkan masalah. Hal
ini berdampak pada motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Selain itu, model pembelajaran ini
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikan suatu masalah, sementara waktu yang
terbatas di kelas sering kali menjadi hambatan dalam
penerapannya.

Kedua, siswa kadang kurang memahami materi
pembelajaran yang diberikan dalam model berbasis
masalah terutama jika media pembelajaran yang
digunakan tidak sesuai dengan karakteristik siswa,
sehingga menurunkan motivasi belajar. Ketiga,
ketersedian fasilitas yang kurang memadai juga menjadi
kendala, seperti kurangnya perangkat teknologi untuk
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pembelajaran daring atau akses internet yang tidak
stabil.

Keempat, kurangnya kesiapan guru dalam
menerapkan model PBL juga berdampak pada proses
pembelajaran. Guru yang terbiasa dengan model ini
cenderung kesulitan dalam merumuskan masalah yang
tepat dan kemampuan siswa yang beragam juga
membuat guru kesulitan dalam menerapkan model
pembelajaran ini secara optimal.

Kelima, kendala dari sisi siswa yakni kurangnya
kemandirian dan keaktifan dalam proses pembelajaran.
Siswa yang terbiasa dengan pembelajaran konvensional
kurang aktif dalam diskusi kelompok dan penyelesaian
masalah secara mandiri. Hal ini menyebabkan proses
pembelajaran tidak berjalan maksimal karena siswa

tidak sepenuhnya terlibat atau pasif dalam
pembelajaran berbasis masalah.

Keenam, adanya kesulitan siswa dalam
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman

sekelompok juga menjadi kendala tersendiri. Jika
komunikasi dan interaksi dalam kelompok tidak bejalan
baik, permasalahan yang seharusnya di selesaikan
secara kelompok malah tidak terungkap atau
terselesaikan, sehingga tujuan pembelajaran berbasis
masalah kurang tercapai secara optimal.

Perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus
selanjutnya yaitu guru seharusnya lebih belajar lagi agar
bisa melakukan apresiasi yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan dan penyampaian materi agar
sesuai dengan modul yang sudah dibuat. Guru
seharusnya mengatur waktu dalam melaksanakan
setiap aspek dengan cara membagi dan
mempertimbangkan waktu dengan baik. Guru lebih
tegas dalam membentuk kelompok yang heterogen agar
tercapainya tujuan pembelajaran, guru harus
memotivasi siswa agar selalu menerima dan bekerja
sama dengan teman-teman didalam kelompoknya yang
dibuat oleh guru. Guru juga seharunya memberi sanksi
kepada siswa yang tidak bertanggung jawab pada tugas
dan kelompoknya dengan mengurangi nilai mereka.
Guru seharusnya lebih memotivasi siswa dengan
memberikan penghargaan berupa hadiah kepada
kelompok yang paling baik. Guru juga seharusnya
memberikan sanksi kepada siswa yang tidak
bertanggung jawab dan tidak tertib dalam melakukan
pengamatan atau observasi dengan mengurangi nilai
mereka dalam kelompok.

Hasil belajar sangat terkait erat dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model
pembelajaran PBL dirancang untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan mendorong siswa menjadi lebih
aktif dalam proses belajar melalui pemecahan masalah
secara kolaboratif. Dalam model ini, siswa belajar secara
kontekstual , mengaitkan konsep dengan masalah nyata,
sehingga hasil belajarnya mencakup peningkatan

kemampuan kognitif, afektif, dan psokomotorik,
dengan kata lain, model pembe;ajaran berbasis masalah
(PBL) memberikan kerangka kerja belajar yang kondusif
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat secara
menyeluruh baik dari segi pemahaman materi,
keterampilan analisis, maupun sikap positif terhadap
pembelajaran.

Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 31% dari nilai dasar pra siklus
dengan rata-rata 84,34. Siswa tuntas ada 22 orang
dengan persentase 84,61% dan siswa yang tidak tuntas
ada 4 orang dengan persentase 15,38%. Adapun 4 orang
yang tidak tuntas dikarenakan kurangnya kemampuan
dalam membaca, sehingga sulit sekali untuk
mengerjakan soal-soal yang diberikan dan juga merasa
dengan kekurangannya tersebut dan sulit untuk
bersosialisasi dengan teman kelasnya. Dari hasil belajar
pada siklus II diatas hal tersebut menggambarkan
bahwa hasil belajar siswa telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Keberhasilan ini juga
dapat dilihat dari kemampuan penulis memperoleh
predikat sangat tinggi dan kemampuan siswa tinggi
dalam menerapkan model pembelajaran PBL. Dengan
hasil tersebut dapat dinyatakan kemampuan penulis
dan siswa telah mencapai hasil yang diharapkan.

Berdasarkan hasil belajar siswa didukung dengan
kemampuan guru dan siswa pada siklus II, maka
penulis bersama wali kelas sepakat untuk tidak
melanjutkan penelitian karena tindakan yang diberikan
kepada siswa yaitu model pembelajaran PBL dinilai baik
dan telah berhasil meningkatkan hasil belajar IPAS
materi Indonesiaku Kaya Budaya pada siswa kelas Vc
SDN 009 Sungai Kunjang. Tahun pembelajaran
2024/2025.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
IPAS Materi Indonesiaku Kaya Budaya Dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa Kelas V
C SDN 009 Sungai Kunjang mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar dari prasiklus 64,38 dengan
persentase siswa tuntas 34,61% menjadi 75,00 pada
siklus I dengan persentase siswa tuntas sebesar 16,49%
dan persentase siswa yang tuntas 61,53% pada siklus II
nilai rata-rata menjadi 84,34 dengan persentase
peningkatan hasil belajar dari prasiklus sebesar 31% dan
persentase siswa tuntas 84,61% sehingga persentase
ketuntasan pada siklus II telah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah
siswa dikelas dengan nilai KKTP 75.

Ucapan Terimakasih
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